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ANALISIS KESALAHAN SISWA KELAS VIII DALAM MEMAHAMI
SOAL MATEMATIKA MODEL PISA DI MTS TERPADU NURUL
HIDAYAH TANGEN TAHUN AJARAN 2020/2021

Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
penyebab siswa melakukan kesalahan dalam memahami soal matematika model
PISA pada materi Pola Bilangan. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V111
MTs Terpadu Nurul Hidayah Tangen Tahun Ajaran 2020/2021. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, wawancara, dan
dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi teknik. Teknik analisis
data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, serta
verifikasi data dan penarikan kesimpulan. Kerangka analisis dikembangkan
berdasarkan kategori kesalahan Newman. Hasil penelitian diperoleh banyaknya
kesalahan yang dilakukan siswa dalam memahami soal model PISA sebesar
23,29%. Faktor penyebab terjadinya kesalahan tersebut secara umum yaitu karena
kemampuan siswa yang tidak dapat memaknai maksud soal dengan baik, serta
tingkat pemahaman dan kreativitas siswa yang rendah dalam mengidentifikasi
masalah.

Kata Kunci : Pemahaman, Pola Bilangan, Soal Model PISA, Teori Newman

Abstract

This study was conducted with the aim of knowing and describing the causes of
students making mistakes in understanding the PISA model math problems on the
Number Pattern material. This type of research is descriptive qualitative
research.The subjects in this study were class VIII MTs Terpadu Nurul Hidayah
Tangen students for the 2020/2021 academic year. Data collection techniques used
in this study were tests, interviews, and documentation. The validity of the data
using triangulation techniques.The data analysis technique was carried out in three
stages, namely data reduction, data presentation, and data verification and
conclusion drawing. The analytical framework was developed based on the
Newman error category. The results showed that the number of errors made by
students in understanding the PISA model questions was 23.29%.Factors causing
these errors in general are due to the ability of students who cannot interpret the
meaning of the questions properly, and the level of understanding and creativity of
students is low in identifying problems.

Keywords : Understanding, Number Patterns, PISA Model Problems, Newman's
Theory



1. PENDAHULUAN

PISA (The Programme for International Student Assesment) merupakan
penilaian yang dilaksanakan untuk siswa menengah pertama yang berusia 15
tahun setiap 3 tahun sekali yang diselenggarakan oleh Organisation for
Economic Cooperation and Development (OECD) atau organisasi untuk
kerjasama ekonomi dan pembangunan. PISA adalah penilaian ditingkat
internasional yang bertujuan untuk menilai kemampuan, keterampilan
membaca, matematika, dan sains menggunakan pendekatan literasi (OECD,
2019). Literasi matematika diartikan sebagai kemampuan siswa untuk
merumuskan, menerapkan dan menafsirkan matematika kedalam berbagai
konteks.

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan sejak di Sekolah
Dasar hingga Perguruan tinggi. Matematika adalah suatu bidang ilmu yang
merupakan alat pikir, berkomunikasi, dan alat untuk memecahkan berbagai
masalah secara praktis (Abdurahman, 2009:256). Nugroho (2017) mengatakkan
bahwa matematika memiliki peranan penting karena matematikasebagai dasar
penalaran dan penyelesaian secara kuantitatif. Pada kurikulum 2013,
pembelajaran matematika dituntut untuk menggunakan metode pemecahan
masalah, karena diharapkan peserta didik mampu memecahkan masalah
matematika tingkat tinggi.

Pada soal-soal matematika model PISA lebih banyak mengukur
kemampuan bernalar, pemecahan masalah, dan berargumentasi daripada soal-
soal biasa yang mengukur kemampuan teknis baku yang berkaitan dengan
ingatan dan perhitungan. Oleh karena itu, pemecahan masalah harus diajarkan
sejak dini di sekolah, dengan tujuan siswa dapat berpikir kritis, teliti, logis,
sistematis, cermat, efektif, dan efisien dalam memecahkan sebuah masalah.

Akan tetapi hasil riset internasional mengenai prestasi siswa di Indonesia
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah masih jauh dari
harapan.Indonesia jauh dari rata-rata internasional, bahkan dibandingkan
dengan Malaysia, Singapura dan Thailand. Kemampuan pemecahan masalah,

berpikir Kkritis, dan kreatif siswa Indonesia masih rendah,sehingga siswa lemah



dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan membuktikan, menalar,
menggeneralisasi, dan menentukan hubungan antara fakta-fakta yang berikan
(F. Bidasari 2017).Wardhani (2011) mengatakan bahwa penyebab dari
lemahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah model PISA adalah
siswa kurang terbiasa melakukan proses pemecahan masalah yang benar, yaitu
dengan tahapan memahami masalah, melaksanakan pemecahan masalah dan

mengecek hasil pemecahan masalah.

Pendidikan memiliki peran penting dalam hal tersebut. Pendidikan adalah
sarana dalam pembelajaran meliputi pengetahuan, kreativitas, dan kemampuan
baik secara individu maupun berkelompok untuk mencerdaskan manusia dan
juga merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam meningkatkan
sumber daya manusia yang berkompeten dan mampu bersaing. Untuk hasil
akhir bukanlah hal yang penting, namun proses dalam pendidikan itu yang
paling penting, karena dengan proses tersebut siswa bisa lebih mengerti dan
paham. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan, bahwa tujuan
pendidikan di Indonesisa adalah mampu mengembangkan kemampuan siswa
agar menjadi manusia yang berguna, bertanggung jawab, dan beriman kepada
Tuhan Yang Maha Esa.

Wijaya (2014) mengatakan bahwa sehubungan dengan menganalisis
kesalahan dalam memecahkan masalah pada konteks nyata seperti soal PISA,
Newman mengembangkan model yang dikenal sebagai Newman Error
Analysis yang terdiri dari lima kategori kesalahan yaitu kesalahan membaca
soal, kesalahan memahami soal, kesalahan transformasi, kesalahan
keterampilan proses, dan kesalahan dalam menulis kesimpulan.

Utami (2017) mengungkapkan bahwa dari banyaknya kesalahan yang
dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan soal dapat dijadikan tolak ukur sejauh
mana siswa dalam menguasai materi. Oleh karena itu, diperlukan adanya
analisis mengenai kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika model
PISA. Sehingga dapat menemukan kesalahan dan memperbaikinya agar tidak

terjadi kesalahan yang sama. Berdasarkan uraian



tersebut, peneliti ingin menganalisis dan mendeskripsikan kesalahan siswa
kelas VIII MTs Terpadu Nurul Hidayah Tangen dalam memahami soal
matematika model PISA. Karena pemahaman dalam memahami makna soal
sangatlah dibutuhkan, oleh sebab itu apabila terjadi kesalahan akan berpengaruh

pada pekerjaan selanjutnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, peneliti memilih jenis
penelitian tersebut karena sangat sesuai dengan tujuan peneliti yang ingin
memperoleh data alami dan mendalam tentang kesalahan siswa dalam
memahami soal matematika model PISA. Penelitian dilaksanakan di MTs
Terpadu Nurul Hidayah Tangen yang berada di Kabupaten Sragen tepatnya di
Genengsari, Rt 18, Dukuh, Kecamatan Tangen, Kabupaten Sragen, Provinsi
Jawa Tengah, 57261. Waktu pelaksanaan tes sampai dengan wawancara
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021 yaitu bulan Maret
sampai bulan April 2021. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII MTs
Terpadu Nurul Hidayah Tangen. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
yaitu, 1) Tes yang diberikan untuk memperoleh data hasil pekerjaan siswa, 2)
Wawancara dilakukan untuk mengetahui penyebab kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika model PISA pada materi Pola Bilangan, 3)

Dokumentasi dilakukan untuk memastikan kebenaran data yang digunakan.

Keabsahan data menggunakan teknik metode triangulasi dengan
membandingkan hasil wawancara dengan tes. Penelitian ini menggunakan
analisis data menurut Miles dan Hubberman (dalam Sugiyono, 2010: 337)
dengan tahapan sebagai berikut: 1) reduksi data, 2) penyajian data, 3)
kesimpulan/verifikasi. Reduksi data berupa hasil tes dan wawancara yang
dilakukan dengan siswa. Kemudian data tersebut disajikan dalam bentuk teks
naratif. Kemudian ditarik kesimpulan mengenai kesalahan siswa dalam

menyelesaikan soal matematika model PISA pada materi Pola Bilangan.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan penelitian dan menganalisa hasil tes siswa, maka dapat

diketahui

bahwa siswa masih banyak melakukan kesalahan dalam

menyelesaikan soal matematika model PISA pada materi Pola Bilangan. Soal

tes yang diujikan tendiri dari 5 soal berbentuk uraian. Berikut disajikan tabel

dan data hasil pekerjaan siswa dari soal-soal yang telah diujikan. Dari hasil

analisa pekerjaan siswa dipilih 5 siswa yang jenis kesalahannya mewakili jenis

kesalahan Newman, yaitu kesalahan membaca, kesalahan memahami kesalahan

transformasi, kesalahan ketrampilan proses, dan kesalahan dalam kesimpulan.

Berikut adalah jumlah setiap jenis kesalahan dalam setiap soal.

Tabel 1. Presentase Jenis Kesalahan Siswa

Kesalahan
Kesalahan | Kesalahan Kesalahan Kesalahan | Jawaban | jumlah
Soal | Membaca | Memahami | Mentransformasi Proses Akhir reponden
1 1 7 2 4 3 19
2 1 7 3 5 4 19
3 2 0 3 6 7 16
4 2 2 4 5 8 14
5 0 1 1 4 1 5
6 17 13 24 23 73
> (8,22%) (23,29%) (17,81%) (32,88%) | (31,51%)




Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa siswa yang melakukan
kesalahan dalam membaca sebanyak 8,22%, yang melakukan kesalahan dalam
pemahaman sebanyak 23,29%, yang melakukan kesalahan dalam transformasi
sebanyak 17,81%, yang melakukan kesalahan dalam ketrampilan proses
sebanyak 32,88%, dan yang melakukan kesalahan pada kesimpulan sebanyak
31,51%.

Selanjutnya akan dideskripsikan kesalahan memahami serta faktor
penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam memahami soal
matematika model PISA pada materi Pola Bilangan berdasarkan hasil analisis

dan wawancara.

3.1 Kesalahan Dalam Memahami Soal ( Comprehension Error’s)

Kesalahan dalam memahami soal yaitu tahap dimana siswa mampu
membaca semua kata dalam soal akan tetapi tidak menguasai secara
keseluruhan pengertian kata-kata tersebut, sehingga siswa tidak dapat
melangkah lebih lanjut pada pola penyelesaian masalah yang tepat atau
siswa tidak mengetahui apa yang menjadi pertanyaan pada soal. Dalam
memahami soal, letak kesalahan siswa dapat dilihat ketika siswa
mengerjakan soal tidak sesuai dengan apa yang ditanyakan dalam soal

tersebut.

Berikut hasil jawaban siswa yang didukung dengan wawancara yang
menunjukkan letak dan penyebab kesalahan siswa dalammemahami soal

matematika model PISA mateeri pola bilangan.

Soal

Pada gambar dibawah ini adalah segitiga sierpinski yaitu segitiga yang
berwarna hitam. Segitiga tersebut mebagi dirinya menjadi bentuk yang
sama dan ukuran yang terus berubah. Berikut adalah tahap-tahap
bagaimana segitiga Sierpinski membagi dirinya dari awal hingga terus

berubah menjadi ukuran yang lebih kecil. Tahap 1 terdiri atas 1



segitiga Sierpinski, tahap 2 terdiri atas 3 segitiga Sierpinski, dan

seterusnya.
Tahap1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 Tahap 5

Tentukan banyak segitiga sierpinski pada tahap ke-5 dan total segitiga
sierpinski dari tahap 1 -5!
Jawaban siswa pada soal nomer 4 dapat dilihat pada gambar.

4) Diedkahat - Tohap | ferdied Qtas | Stige Supinski |, tahep 1 kerdind Sfas
E 3 Sﬁkga S'u'];msk‘ :
kaﬁf =T eokan by\ja\c gykige  Selrpingkt dahap ke -S4 fotal
c‘c)\’dqg Sterpwsktaget 4ahgp | - ¢!

\pgb . wey ke-5 343 S1 Segitiga  Serrpmsk
Té\hag’ A VA 5
HEL e R
j 0 Tah;p 3 = AA L
¥ Tahap 4 -1 A RS
Tohep € <3| A* —4
T

FLS‘Wu\a“ .~ fesi Jo\l\\a\\ 5G9 Seicpinsk! pesdyrenan ) S_giktba

D'lplixr'f"( [\

Gambar 1. Jawaban Siswa

Misal : P = Peneliti

S> = Siswa 2
P : “Dek, apa yang kamu pahami dari soal no. 4 ?
S2 :”Menentukan segitiga yang ke lima dan jumlah semua

segitiganya bu.”

P : “Benar, kemudian apa saja yang diketahui dek?”

S2 : “Tahap 1 ada 1 segitiga, tahap 2 ada 3 segitiga, tahap 3 ada 9
segitiga, sama tahap 4 ada 27 segitiga bu.”

P . “Baik, tapi kenapa tidak kamu tulis dek?”
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: "Kelamaan bu...hehe”
: “Selanjutnya, kalau ada soal dalam bentuk cerita seperti ini
lebih baik ditulis apa saja yang diketahui, ditanya, dijawab, dan
kesimpulan ya dek, karena itu ada nilainya”
: “Iya bu...”
. “Kemudian, apakah kamu sudah paham dengan bentuk pola
bilangan pada soal tersebut?”
: “Belum bu, saya bingung.”
: “Apa yang membuat kamu bingung dek?”’
. “Saya belum paham dengan materinya bu, terus saya juga
jarang mengerjakan soal-soal kayak gitu.”
: ““ Lalu, bagaimana kamu mengerjakannya dek?”
. © Saya kerjakan sebisanya bu, terus langsung saya
tambahkan aja semua.”
: “Apa jawabanmu sudah tepat?”
:“Belumbu...”
: “Menurut kamu letak kesalahannya dimana?”
. “ Kesalahannya karena saya tidak menuliskan semua yang

diketahui dan saya tidak memakai cara yang benar bu..”

Berdasarkan analisis hasil pekerjaan siswa mengenai kesalahan

lain dalam memahami soal pada nomor 4 adalah siswa belum paham

dengan permintaan soal dan bentuk pola bilangan yang digunakan

untuk menyelesaikan pekerjaannya. Dalam hal ini siswa tidak

menggunakan langkah yang tepat. Seperti yang dikatakan Sekar

Triyas Asih (2015), kurang paham terhadap permintaan soalterkadang

membuat siswa tidak tahu apa informasi yang berguna darisoal. Siswa

yang menemui kondisi seperti ini, dimungkinkan akan merasa

kebingungan sehingga membuat siswa melakukan kesalahan dalam

menuliskan informasi yang terkandung dalam soal, baik yang ditanya

maupun yang diketahui.



Hal tersebut sejalan dengan penelitian Suraji, dkk (2018),
kesalahan pemahaman konsep matematika disebabkan karena siswa
menganggap soal tersebut sulit dan kurang antusias untuk memahami
soal. Sebagian kecil siswa bingung untuk mengkomunikasikan
pertanyaan yang diketahui kedalam model matematika sehingga siswa
bingung menyelesaikan soal tersebut. Sedangkan pada analisis
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa cenderung
melakukan kesalahan dalam pehitungan, sehingga penyelesaian

menjadi tidak tepat.
3.2 Penyebab Siswa Melakukan Kesalahan Dalam Pemahaman

Siswa melakukan kesalahan dalam memahami makna soal
karenasiswa tidak dapat menafsirkan maksud soal, belum paham
dengan bentuk pola yang digunakan untuk menyelesaikan
pekerjaannya, dansiswa tidak terbiasa menyelesaikan berbagai jenis
soal pola bilangan.Faktor penyebab siswa melakukan kesalahan,
yaitu faktor internal danfaktor eksternal. Hasil wawancara

dengan gurumatematika dalam penelitian ini juga menjelaskan
bahwa faktorinternalnya yaitu dari diri siswa sendiri yang kurang
minat padamateri pola bilangan karena banyaknya bentuk soal yang
berbedadan penyelesaian yang digunakan beragam. Sedangkan faktor
eksternalnya yaitu lingkungan. Lingkungan sangat berpengaruh besar
terahadap diri siswa. Jika siswa bergaul dengan siswa lain yangmalas
mendengarkan penjelasan guru, maka siswa akan ikut-ikutanmalas.
Sehingga berakibat pada tingkat pemahaman siswa terhadapmateri
pola bilangan yang rendah. Hal ini sejalan dengan penelitianDian
Rizky Utari, dkk (2019) menyebutkan bahwa faktor yang
menyebabkan kesulitan belajar matematika yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal meliputi (1) tingkat 1Q dari siswa
yang berbeda-beda, (2) sikap siswa dalam belajar, (3) motivasi

belajar, dan (4) kesehatan tubuh. Faktor eksternal meliputi (1) variasi



guru dalam mengajar, (2) penggunaan media pembelajaran, (3)

sarana dan prasarana di sekolah, dan (4) lingkungan keluarga.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat diketahui apa
saja penyebab kesalahan siswa dalam memahami soal matematika model PISA
pada materi Pola Bilangan. Penyebab siswa kelas VIII MTs Terpadu Nurul
Hidayah Tangen melakukan kesalahan dalam memahami soal matematika
model PISA pada materi Pola Bilangan karena siswa tidak dapat menafsirkan
soal, belum paham dengan bentuk pola yang digunakan untuk menyelesaikan
pekerjaannya, dan siswa belum terbiasa menyelesaikan berbagai jenis soal pola
bilangan. Faktor penyebab terjadinya kesalahan tersebut secara umum vyaitu
karena kemampuan siswa yang tidak dapat memaknai maksud soal dengan baik,
serta tingkat pemahaman dan kreativitas siswa yang rendah dalam

mengidentifikasi masalah.
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